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BAB 2 
Analisis Struktur  Beton  Bertulang 

 

2.1. SISTEM STRUKTUR BETON BERTULANG 

Secara umum dikenal berbagai sistem struktur,  seperti sistem struktur jembatan, gedung, 

tangki, bendungan dan sebagainya. Secara khusus penamaan ini dibedakan dari fungsi sistem 

menerima  beban luar. Bagi kajian analisis sistem struktur dibedakan dua kategori dasar 

sistem, yaitu, STRUKTUR KERANGKA (PORTAL) dan STRUKTUR KONTINUM.  

Suatu sistem struktur kerangka terdiri dari rakitan elemen struktur. Dalam sistem struktur   

beton bertulang, elemen balok, kolom atau dinding geser membentuk struktur kerangka yang 

disebut juga sistem struktur PORTAL. Hubungan elemen pembentuk sistem portal ini 

biasanya kaku/monolit, serta ukuran penampang elemen (lebar atau tinggi) adalah kecil bila 

dibandingkan dengan bentang.  Sistem struktur yang tidak dapat dibedakan unsur 

elemennya, seperti pelat, cangkang, atau tangki dinamakan sistem struktur kontinum. 

 

2.2 TIPE SISTEM STRUKTUR PORTAL 

Gambar 2.2.1 menjelaskan sistem struktur PORTAL   beton. Balok menerus seperti pada 

Gambar 2.2.1.a  merupakan konstruksi yang paling sederhana. Elemen balok terletak pada 

satu sumbu dan menerima beban luar transversal terhadap sumbu tersebut. Sistem struktur 

seperti pada Gambar 2.2.1.b disebut PORTAL BIDANG. Semua unsur elemen struktur 

berada dalam bidang portal. Demikian juga halnya dengan beban luar yang bekerja. Struktur 

GRID seperti Gambar 2.2.1.c mempunyai unsur elemen pada suatu bidang datar dan semua 

beban luar bekerja transversal pada bidang tersebut. PORTAL RUANG seperti pada Gambar 

2.2.1.d merupakan pemodelan tipe struktur portal yang ideal bagi sistem struktur kerangka, 

karena pemodelannya berupa  sistem struktur dalam ruang (tiga dimensi), seperti sistem 

struktur   bangunan yang sesungguhnya. 

 

 

 

 

rol  sendi 

 perletakan  
     jepit 



 46 . 

 

Gambar 2.2.1.a Sistem Struktur Balok Menerus   

 

 

Gambar 2.2.1.b Sistem Struktur PORTAL BIDANG   
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Gambar 2.2.1.c Sistem Struktur “GRID”   
 
 

 

 

Gambar 2.2.1.d Sistem Struktur PORTAL RUANG   
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2.3  GAYA-GAYA DALAM 

Dari analisis struktur akan didapat berbagai gaya-gaya dalam, ialah momen lentur, 

gaya lintang, gaya normal dan momen puntir. 

Momen lentur merupakan gaya dalam pada  elemen balok, dimana balok harus mampu 

menahan momen lentur tadi. 

Sedangkan gaya lintang adalah gaya geser yang bekerja baik pada balok maupun kolom. 

Khususnya kolom merupakan elemen yang selain menahan momen lentur, juga menerima 

gaya aksial. Gaya aksial ini dapat berupa gaya aksial tekan maupun aksial tarik. 

Pada kasus tertentu, sebuah balok selain menerima momen lentur dan gaya geser, juga ada 

kemungkinan menerima momen puntir. Momen lentur pada pelat yang terjepit oleh balok 

pada salah satu sisinya menjadi momen puntir pada balok tersebut.  

Perjanjian tanda momen pada Mekanika Rekayasa dengan metode kekakuan  tidaklah sama 

dengan  pada Struktur Beton.  

Momen positif pada balok dengan metode kekakuan berarti momen tadi berputar berlawanan 

arah dengan jarum jam. Sedangkan pada Struktur Beton momen positif berarti serat tepi 

bawah tertarik dan serat tepi atas tertekan. Hal ini dijelaskan pada gambar 2.3.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3.1  (a) Arah momen positif pada metode kekakuan 

             (b) Arah momen positif pada balok beton 

             (c) Arah momen negatif pada balok beton 
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 Gambar 2.3.2  Tekanan tanah aktif terhadap dinding,  

                     Tekanan tanah akibat muka air tanah 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis Struktur Beton Bertulang Untuk mendapatkan gaya-gaya 
dalam sangat diperlukan pengetahuan Pembebanan dan penyelesaian 

Mekamika Tekniknya 
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Bab Selanjutnya Bab 3 

Metode  Desain Struktur Beton Bertulang 

 

 

 

 


